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Abstrak
SMK Muhammadiyah Minggir memiliki jurusan farmasi. Siswa-siswa jurusan farmasi membutuhkan pengetahuan yang lebih tentang
teknologi farmasi. Teknologi farmasi meliputi industri farmasi, parameter obat berkualitas, CPOB, dan macam bentuk sediaan
farmasi serta teknologi produksinya. Teknologi farmasi merupakan hal yang awam di kalangan mereka karena dalam kurikulum
jurusan farmasi di SMK lebih banyak dan difokuskan pada farmasi pelayanan. Namun, pada era pesatnya perkembangan teknologi
saat ini lulusan SMK jurusan farmasi dituntut mampu memiliki setidaknya pengetahuan dasar tentang teknologi farmasi agar dapat
mengikuti perkembangan zaman. Melalui penyuluhan teknologi farmasi yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, selain terjalin hubungan yang baik sesama Amal Usaha Muhammadiyah (AUM), perguruan
tinggi dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan dari hasil risetnya kepada sekolah menengah dalam hal ini SMK sebagai
bentuk pemenuhan kewajiban tri dharma. Sasaran penyuluhan teknologi farmasi dalam pengabdian ini adalah siswa-siswa kelas
XII karena mereka telah cukup memiliki pengetahuan dasar kefarmasian yang telah diperolehnya saat kelas X dan XI. Tujuan
kegiatan ini adalah mempersiapkan mereka agar lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja saat mereka lulus. Hasil dari
penyuluhan teknologi farmasi, yaitu para siswa mengalami peningkatan pengetahuan terbukti dari hasil nilai posttest para peserta
mengalami peningkatan signifikan dibandingkan dengan nilai pretest, yaitu sebesar 0,63%.
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Pendahuluan
SMK Muhammadiyah Minggir beralamatkan di Sidorejo RT 6, RW 28 Sendangrejo,

Minggir, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK ini memiliki dua jurusan, yaitu Farmasi dan
Teknik Instalasi Listrik (TIL). Jurusan Teknik Listrik merupakan perkembangan dari SMK
Muhammadiyah Minggir sejak tahun 2007 yang sebelumnya merupakan SPG Muhammadiyah
Ngijon yang merupakan amal usaha PCM Minggir. Pada tahun 2013, SMK Muhammadiyah
Minggir membuka Jurusan Farmasi. Sampai saat ini, SMK Muhammadiyah Minggir berusaha
berkembang dan mewujudkan harapan sesuai dengan tujuan pendiriannya, yaitu sebagai lembaga
pendidikan SMK yang menghasilkan generasi di bidangnya dan mempunyai akhlak budi pekerti
Islami.

Selama perkembangannya, segenap civitas akademika SMK sudah berusaha untuk
mengembangkan sekolah sesuai dengan perkembangan zaman dan mampu bersaing dengan
kompetitor lainnya. Saat ini, kedua jurusan, yaitu Teknik Instalasi Listrik dan Farmasi telah
memiliki jumlah total siswa 101 orang.

SMK Muhammadiyah Minggir memiliki visi, yaitu terwujudnya lembaga pendidikan yang
agamis, kompeten, dan unggul. Misi sekolah kejuruan ini adalah sebagai berikut.
1. Mempersiapkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa berdasarkan Al-Qur’an dan As-

Sunnah.
2. Meningkatkan kompetensi guru dan karyawan sehingga terwujud kekuatan yang solid dalam

mengelola lembaga pendidikan.
3. Meningkatkan kompetensi peserta didik sehingga berprestasi dalam bidang keahliannya.
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4. Melengkapi sarana dan prasarana yang sesuai dengan perkembangan zaman.
5. Melibatkan masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri serta pemerintah dalam menghadapi

perubahan global.
Dengan adanya visi dan misi di atas maka dibutuhkan usaha yang keras bagi guru-guru dan

karyawan SMK Muhammadiyah Minggir untuk mencapainya. Namun demikian, SDM (Sumber
Daya Manusia) dan Fasilitas yang ada belum sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahun 2021,
SMK Muhammadiyah Minggir masih terakreditasi B. Oleh karena itu, perlu peningkatan pada
segala aspek penilaian pada masa akreditasi berikutnya.

Menurut Kepala SMK Muhammadiyah Minggir, Edy Purwanto, kurikulum jurusan farmasi
saat ini adalah farmasi pelayanan. Tidak ada konten mengenai teknologi farmasi. Padahal,
pengetahuan teknologi farmasi dasar sangat dibutuhkan bagi lulusan SMK jurusan Farmasi. Apalagi
pada era sekarang ini menuntut lulusan agar memiliki wawasan yang tinggi dalam ilmu
kefarmasaian agar tidak tertinggal dan mampu beradaptasi di dunia kerja atau melanjutkan studi
ke jenjang perguruan tinggi bagi para lulusan SMK jurusan farmasi. Seperti pada pengabdian yang
telah dilaksanakan oleh tim pengabdian sebelumnya yang berkaitan dengan ilmu farmasi,
pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan kompetensi siswa-siswa SMK jurusan farmasi dan
SMA juga (Rachmania & Wardani, 2019). Jadi, ada peningkatan kompetensi dalam ilmu farmasi
dibutuhkan dalam dunia Pendidikan Menengah khususnya jurusan farmasi di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

Sekolah kejuruan merupakan pencetak tenaga ahli pertama yang siap kerja dan jika ingin
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi pun bisa. Peningkatan kompetensi siswa Sekolah
Menengah Kejuruan sangat penting jika itu menunjang bidang keilmuannya sebagai bekal setelah
lulus (Hidayah et al., 2017; Norfai & Anam, 2013).

Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini melalui penyuluhan. Penyuluhan adalah metode

yang digunakan untuk menambah atau meningkatkan pengetahuan dari para peserta yang diberi
penyuluhan. Penyuluhan dalam hal ini adalah penyuluhan teknologi farmasi. Berikut adalah
diagram alir pelaksanaan pengabdian yang ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini.

Setelah Penyuluhan selesai diberikan kuesioner untuk menguji pengetahuan peserta, yaitu
dalam hal ini adalah siswa Jurusan Farmasi SMK Muhammadiyah Minggir. Sampel yang digunakan
dalam penyuluhan ini adalah siswa kelas XII karena ini adalah tingkatan kelas tertinggi sehingga
telah mendapatkan materi farmasi lebih banyak dan siap untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya
ataupun bekerja.
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian

Hasil dan Pembahasan
1. Observasi SMK Muhammadiyah Minggir

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah observasi di lingkungan mitra.
Para tim pengabdian mengumpulkan data awal di SMK Muhammadiyah Minggir yang ditunjukkan
oleh Gambar 2.

Gambar 2. SMK Muhammadiyah Minggir

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan FGD (Focus Group Discussion) dengan mitra
dalam hal ini adalah Kepala SMK dan Guru Farmasi untuk menyampaikan dan memantapkan
rencana penyuluhan untuk siswa jurusan farmasi yang ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah ini.

Mulai

Observasi SMK Muhammadiyah Minggir

Penyuluhan Teknologi Farmasi

Selesai

Evaluasi Pemahaman Peserta Penyuluhan
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Gambar 3. FGD Tim Pengabdian dengan Kepala SMK dan Guru Jurusan Farmasi

2. Sambutan dari Kepala SMK Muhammadiyah Minggir
Setelah data observasi lengkap dari hasil FGD, selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan

teknologi farmasi. Sebelum penyuluhan dilaksanakan, dibuka terlebih dahulu sambutan dari
Kepala SMK Muhammadiyah Minggir, Edy Purwanto, S.Pd.T. yang terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Sambutan dari Kepala SMK Muhammadiyah Minggir

Kepala SMK memberikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas dilaksanakannya
penyuluhan teknologi farmasi oleh tim pengabdian dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Ia berharap kegiatan ini bisa dilanjutkan berikutnya dengan tema dan skema yang berbeda untuk
pembangunan dan pengemangan AUM (Amal Usaha Muhammadiyah) bersama.
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3. Penyuluhan Teknologi Farmasi
Penyuluhan teknologi farmasi dilaksanakan dengan narasumber Dosen Farmasi Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta, Apt. Aji Winanta, S.Farm., M.Sc., yang sesuai dengan bidang
keahliannya. Terlihat narasumber menyampaikan materi di depan kelas pada Gambar 5.

Gambar 5. Penyuluhan Teknologi Farmasi oleh Dosen Farmasi UMY

Para peserta diberikan materi mulai dari industri farmasi, parameter obat berkualitas,
CPOB, macam bentuk sediaan farmasi seperti vaksin/serum dan obat-obatan, serta teknologi proses
produksi macam-macam sediaan farmasi. Gambar 6 merupakan materi yang diberikan oleh
narasumber dalam penyuluhan teknologi farmasi ini.

Gambar 6. Materi Teknologi Farmasi

4. Evaluasi Pemahaman Peserta Penyuluhan
Untuk menguji pengetahuan peserta penyuluhan, diberikan kuesioner yang berkaitan

dengan materi teknologi yang telah disampaikan oleh narasumber. Berikut adalah lembar kuisioner
evaluasi penyuluhan teknologi farmasi yang ditunjukkan pada Gambar 7 di bawah ini.
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Gambar 7. Kuisioner Penyuluhan Teknologi Farmasi

Para peserta penyuluhan dalam hal ini adalah siswa jurusan farmasi kelas XII sangat antusias
dan serius mengerjakan seluruh pertanyaan dalam kuesioner yang terlihat dalam Gambar 8.
Terdapat 10 orang siswa yang dijadikan sampel dalam pretest dan posttest ini. Kuesioner yang sama
diberikan dalam pretest dan posttest untuk melihat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan.

Gambar 8. Siswa Mengerjakan Pretest dan Posttest
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Hasil dari pretest diperoleh rata – rata nilai (mean) 4,7 dengan nilai tertinggi 6 dan terendah

3 serta modus (nilai yang paling banyak muncul) adalah 5. Hasil dari posttest diperoleh rata-rata
(mean) 7,5 dengan nilai tertinggi 9 dan terendah 6 serta modus adalah 7. Dari data yang diperoleh
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan dari sebelum diberi
penyuluhan dibandingkan dengan sesudah diberi penyuluhan, yaitu sebesar 0,63%.

Simpulan
Pada era pesatnya perkembangan teknologi saat ini, lulusan SMK jurusan farmasi dituntut

mampu memiliki setidaknya pengetahuan dasar tentang teknologi farmasi agar dapat mengikuti
perkembangan zaman. Berdasarkan hasil pelaksanaan penyuluhan teknologi farmasi dengan hasil
rata-rata nilai post-test sebesar 75 dan peningkatan nilai post-test para peserta dibandingkan dengan
nilai pre-testnya yaitu sebesar 0,63% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa para siswa jurusan
farmasi SMK Muhammadiyah Minggir telah memiliki pengetahuan dasar teknologi farmasi.
Pengetahuan dasar tentang teknologi farmasi dapat dijadikan bekal bagi para siswa jurusan farmasi
SMK Muhammadiyah Minggir setelah lulus nanti.
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